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Abstrak: Penggunaan Metode Problem Solving dalam Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas V SD. Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan 
penerapan metode problem solving, (2) meningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas V SD. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan tiga 
siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Penelitian dilaksanakan pada kelas V yang berjumlah 30 siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada lima langkah metode problem solving 
yaitu memahami masalah, menemukan rencana, menyelesaikan rencana, 
memeriksa kembali, dan membuat kesimpulan dan melaporkannya, (2) hasil 
belajar siswa meningkat siklus I, siklus II, pada siklus III.  
Kata kunci: problem solving, hasil belajar, matematika 
 
Abstract : The using of Problem Solving Methods in Improving Learning Result  
Mathematics in V Grades Student SD. 
 
The purposes of this research to: (1) Describe the application of problem solving method, 
(2)improving result learning mathematic. This research is a classroom action research 
with three cycles, each planning, action, observation,reflextion. Subyek is 30 amount 
student. The results the implementation steps of problem solving methods: (a) 
Understanding the problem , (b) find a plan , (c) completing the plan , (d) re-examine , 
and (d) make conclusions and report it. Result learning mathematic can be increase by 
problem solving method. 
Keywords : problem solving , math, learning outcomes 
  
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan adalah satu hal 
yang penting untuk menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa. Jenjang 
pendidikan yang paling dasar adalah 
sekolah dasar (SD). Salah satu mata 
pelajaran yang ada di SD adalah 
matematika. Pembelajaran matematika 
sangat erat kaitannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Siswa kelas V SD 
termasuk anak dalam perkembangan 
tahap operasional konkrit. Seperti yang 
dikemukakan dalam Mulyani Sumantri 
(2009: 1.15) Piaget mengemukakan 
bahwa proses anak sampai mampu 
berpikir seperti orang dewasa melalui 
empat tahap perkembangan, yakni (1) 
tahap sensori motor (0,0 – 2,0), (2) 
tahap praoperasional (2,0 – 7,0), (3) 
tahap operasional konkrit (7,0 – 11,0), 
(4) tahap operasional formal (11,0 – 
15,0). 
Pada matematika kelas V SD di 
semester II terdapat materi operasi 
hitung pecahan. Menurut Wahyudi 
(2008: 127) pecahan adalah suatu 
pasangan bilangan yang dapat ditulis 
melalui pasangan terurut dari bilangan 
cacah a/b dimana b≠0. Dalam kegiatan 
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belajar mengajar, guru kelas VB masih 
menggunakan metode yang 
konvesional sehingga anak cenderung 
pasif. 
Salah satu metode dalam 
pembelajaran matematika adalah 
metode problem solving. Penekanan 
metode problem solving terletak pada 
masalah dan pemecahan masalah. 
Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode problem solving, 
siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
3-4 siswa tujuannya untuk berdiskusi 
menyelesaikan soal/masalah yang 
diberikan oleh guru. Siswa akan 
dihadapkan dengan masalah-masalah 
yang menarik dan menantang.  
Menurut Thoifuri (2008: 112), 
metode problem solving adalah suatu 
model pembelajaran yang berpusat 
pada keterampilan pemecahan 
masalah, yang diikuti dengan 
penguatan kreativitas. Menurut Made 
Wena (2009: 52), pemecahan masalah 
dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah 
aturan yang dapat diterapkan dalam 
upaya mengatasi situasi yang baru. 
Menurut Martimis (2009: 74), metode 
pemecahan masalah merupakan 
metode yang merangsang berfikir dan 
menggunakan wawasan tanpa melihat 
kualitas pendapat yang disampaikan 
oleh siswa. Langkah-langkah 
pembelajaran metode problem solving 
menurut Polya adalah: (1) 
mengidentifikasi masalah yang ada, (2) 
mendefinisikan masalah, (3) 
menemukan rencana, (4) memecahkan 
permasalahan, dan (5) mengevaluasi: 
memeriksa kembali. Menurut Alex 
Sobur (2009: 243) langkah-langkah 
dalam problem solving, antara lain (a) 
memahami masalah atau problema, (b) 
mengumpulkan keterangan atau data, 
(c) merumuskan hipotesis, (d) 
menilai/mengkaji hipotesis, (e) 
mengadakan eksperimen atau 
percobaan, (f) membentuk kesimpulan. 
Menurut Alhafizh kelebihan 
metode problem solving adalah (1) 
mendorong siswa untuk berfikir aktif 
dan kreatif dalam mencari bentuk-
bentuk pemecahan masalah sepenuh 
hati dan teliti. Meskipun harus melalui 
trial and error (terus mencoba, 
meskipun mengalami kesalahan), (2) 
mendorong siswa untuk belajar sambil 
bekerja (learning by doing), (3) 
memupuk rasa tanggung jawab, (4) 
mendorong siswa untuk tidak berfikir 
sempit, fanatik. 
Kekurangan  metode problem 
solving yaitu (1) tidak semua pelajaran 
dapat mengandung masalah/problem, 
yang justru harus dipecahkan, (2) 
kesulitan mencari masalah yang 
tepat/sesuai dengan taraf 
perkembangan dan kemampuan siswa, 
(3) banyak menimbulkan resiko, (4) 
kesulitan dalam mengevaluasi secara 
tepat. Mengenai proses pemecahan 
masalah yang ditempuh siswa, dan (5) 
memerlukan waktu dan perencanaan 
yang matang. 
Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) 
Mendeskripsikan penerapan metode 
problem solving dalam proses 
pembelajaran matematika tentang 
operasi hitung pecahan pada siswa 
kelas VB SD Negeri 3 Seliling Tahun 
Ajaran 2012/2013. (2) Membuktikan 
bahwa penggunaan metode problem 
solving dapat meningkatkan 
pembelajaran matematika tentang 
operasi hitung pecahan pada siswa 
kelas VB SD Negeri 3 Seliling Tahun 
Ajaran 2012/2013.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri 3 Seliling, Alian, Kebumen. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VB, sedangkan yang diteliti adalah 
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pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran Problem solving. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Maret 2013 hingga Desember 2013. 
Penelitian ini termasuk jenis 
pe-nelitian tindakan kelas (PTK). 
Sumber data penelitian adalah guru, 
siswa, dan peneliti. Teknik 
pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara, angket, dan tes. 
Uji validitas data penelitian 
menggunakan triangulasi sumber, 
triangulasi metode, dan triangulasi 
instrumen. Dalam triangulasi sumber, 
peneliti mendapatkan data dari 
berbagai narasumber, di antaranya 
teman sejawat, kepala sekolah dan 
siswa. Dalam triangulasi metode, 
peneliti menggunakan beberapa 
metode untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Metode yang digunakan 
yaitu, observasi, wawancara, dan tes. 
Sedangkan dalam triangulasi 
instrumen, peneliti menggunakan 
berbagai alat pengumpul data, 
diantaranya lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan soal tes. 
Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik analisis data 
menurut Miles dan Huberman. Data 
yang berupa nilai hasil belajar 
matematika siswa VB SD Negeri 3 
Seliling dianalisis dengan teknik 
analisis statistik deskriptif. Termasuk 
dalam statistik deskriptif antara lain 
adalah penyajian data melalui tabel dan 
grafik, perhitungan modus, median, 
mean (pengukuran tendensi sentral), 
perhitungan desil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata, perhitungan 
prosentase (Sugiyono, 2009: 148). 
Sedangkan data kualitatif dianalisis 
dengan dengan menggunakan analisis 
data menurut Milles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2009: 246) yang 
terdiri dari tiga komponen analisis, 
yaitu: (1) Reduksi Data (Data 
Reduction); (2) Penyajian Data (Data 
Display); (3) Kesimpulan dan 
verivikasi (Conclusion Drawing/ 
Verivication). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil evaluasi dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
hasil belajar tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini: 
 
 
 
Tabel 1. Peningkatan hasil belajar 
siswa 
Siklus KKM 
Ketuntasan  
Rata2 
Frek. Pros. 
I 70 14 46,6% 64,14 
II 70 20 68,9% 71,72 
III 70 26 89,6% 79,66 
     
 
Perbandingan ketuntasan 
hasil belajar siswa kelas V pada siklus 
I sampai III dapat digambarkan dalam 
diagram 1 berikut. 
 
 
 
Diagram 1. Perbandingan ketuntasan 
hasil belajar siswa kelas 
VB 
 
Dari tabel 1, rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat  dari  64,14 
pada siklus I menjadi 71,72 pada siklus 
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II, kemudian pada siklus III menjadi 
79,66. Hasil siklus III sudah mencapai 
indikator keberhasilan, sehingga 
penelitian tindakan kelas ini di-akhiri. 
Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode problem solving dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika 
tentang operasi hitung pecahan siswa 
kelas VB SD Negeri 3 Seliling. 
Penggunaan metode problem 
solving pada pembelajaran matematika 
tentang operasi hitung pecahan pada 
siklus I menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) mengidentifikasi 
masalah yang ada, (2) mendefinisikan 
masalah, (3) menemukan rencana, (4) 
memecahkan permasalahan, dan (5) 
mengevaluasi: memeriksa kembali. 
Pada siklus II langkah-langkahnya 
adalah (1) memahami masalah, (2) 
menemukan rencana, (3) 
menyelesaikan rencana, (4) memeriksa 
kembali, dan (5) membuat kesimpulan 
dan melaporkannya. Sedangkan pada 
siklus III langkah-langkahnya adalah 
(1) memahami masalah, (2) 
menemukan rencana, (3) 
menyelesaikan rencana, (4) memeriksa 
kembali, dan (5) membuat kesimpulan 
dan melaporkannya. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan penelitian ini adalah: 
(1) Penerapan metode problem solving 
dalam proses pembelajaran matematika 
tentang operasi hitung pecahan pada 
siswa kelas VB SD Negeri 3 Seliling 
Tahun Ajaran 2012/2013 secara garis 
besar adalah sebagai berikut, (a) 
Memahami masalah, (b) menemukan 
rencana, (c) menyelesaikan rencana, 
(d) memeriksa kembali, dan (e) 
membuat kesimpulan dan 
melaporkannya. (2) Penggunaan 
metode problem solving dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika 
tentang operasi hitung pecahan siswa 
kelas VB SD Negeri 3 Seliling tahun 
ajaran 2012/2013. Peningkatan hasil 
belajar tersebut yaitu: nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada saat pre-test 
34,52 mengalami peningkatan pada 
siklus I menjadi 64,14,  nilai rata-rata 
pada siklus II mengalami peningkatan 
lagi menjadi 71,72, dan siklus III juga 
mengalami peningkatan menjadi 79,66.  
Bertumpu pada simpulan 
penelitian di atas, maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Metode problem solving 
dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, (2) 
Guru hendaknya lebih kreatif dan 
inovatif dalam menciptakan suasana 
belajar dengan memilih metode dan 
media pembelajaran yang tepat, (3) 
Sebagai siswa yang baik, hendaknya 
mampu menyesuaikan dengan kondisi 
belajar yang dipersiapkan guru dengan 
cara: konsentrasi, serius, dan ikut 
berpartisipasi dalam pembelajaran. 
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